BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini menganalisis data tentang kemampuan membaca
permulaan anak usia 5 - 6 tahun atau peserta didik PAUD Kelompok B.
Data tersebut diperoleh dari hasil pre test dan post test yaitu dengan
membandingkan skor yang diperoleh mengenai kemampuan membaca
permulaan anak yang diberi perlakuan menggunakan permainan teka-teki
kata dan yang tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan permainan
teka-teki kata

Data hasil penelitian dideskripsikan guna memperoleh gambaran
tentang karakteristik skor kemampuan membaca permulaan anak dari
kelompok penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara menganalisis data pre
test dan post test, sebagai upaya untuk melihat adanya pengaruh
penggunaan permainan teka-teki kata terhadap kemampuan membaca
permulaan anak usia 5-6 tahun.

Deskripsi data yang diperoleh terdiri dari skor tertinggi, skor
terendah, rerata, median, modus, varians, simpangan baku (standar
deviasi), dan jumlah skor untuk mengetahui perbedaan antara pre test

dan post test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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1. Data Hasil Perhitungan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia
5 - 6 Tahun Sebelum Diberi Perlakuan Penggunaan Permainan Teka-
Teki Kata pada Kelompok Eksperimen

Hasil perhitungan data yang diperoleh dari penelitian pada kelompok
eksperimen sebelum diberi perlakuan (pre-test) menggunakan permainan
teka-teki kata dengan responden anak usia 5 — 6 tahun kelompok B1 yaitu
skor tertinggi 42, skor terendah 30 skor rata-rata 35,80; nilai median 38;
dan nilai modus 41 . Nilai varians 16,10; serta simpangan baku 4,1.

Rangkuman deskripsi data informasi kemampuan membaca
permulaan anak usia 5 — 6 tahun pada kelompok eksperimen sebelum
diberikan perlakuan berupa penggunaan permainan teka-teki kata
terdapat dalam daftar distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kemampuan membaca permulaan Anak
Usia 5 — 6 Tahun

Sebelum Diberi Perlakuan Penggunaan Permainan teka-teki kata pada
Kelompok Eksperimen?

Kelas Batas Batas Frek. Absolut | Frek. Relatif

Interval Atas Bawah

30 -32 29,5 32,5 4 26,67%
33-35 32,5 35,5 3 20,00%
36 — 38 35,5 36,5 4 26,67%
39-41 38,5 41,5 2 13,33%
42 — 44 41,5 445 2 13,33%
JUMLAH 15 100,00%

! perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6
2 Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 12
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Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh nilai frekuensi dan nilai interval
dari masing-masing kelas interval. Responden yang memiliki skor
kemampuan membaca permulaan di bawah rata-rata sebelum
menggunakan permainan teka-teki kata sebanyak 4 orang atau 26,67 %.
Responden yang berada di kelas rata-rata sebanyak 3 orang atau 20 %,
serta responden yang berada di atas rata-rata kelas sebanyak 8 orang
atau 53,33 %.

Butir soal dalam kuesioner yang disebar berjumlah 12 soal, dengan
bobot skor tertinggi adalah 4. Maka nilai maksimum yang di dapat adalah
48. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen sebelum diberikan
perlakuan berupa permainan teka-teki kata adalah 42 sehingga
dikategorikan tinggi karena mendekati nilai maksimum yaitu 48.

Distribusi frekuensi kemampuan membaca permulaan pada Tabel
4.1 dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram berikut ini:

Grafik 1. Grafik Histogram Kemampuan membaca permulaan Sebelum
Diberikan Perlakuan pada Kelompok Eksperimen (pre test)
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2. Data Hasil Perhitungan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia
5 - 6 Tahun Sebelum Diberi Perlakuan Tanpa Permainan Teka-Teki
Kata pada Kelompok Kontrol

Hasil yang diperoleh dari penelitian untuk kelompok kontrol sebelum
diberi perlakuan atau kondisi awal (pre-test) menggunakan kartu kata
dengan responden anak usia 5 — 6 tahun kelompok B2 yaitu skor tertinggi
42, skor terendah 30, skor rata-rata 35,33; nilai modus 31,33; dan nilai
median . Nilai varians 8,17 serta nilai simpangan baku 4, 01.%

Rangkuman deskripsi data kemampuan membaca permulaan anak
usia 5-6 tahun pada kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan tanpa
permainan teka-teki kata terdapat dalam daftar distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Permulaan Anak
Usia 5 — 6 Tahun
Sebelum Diberi Perlakuan tanpa Permainan Teka-Teki Kata pada
Kelompok Kontrol*

Kelas Batas Batas Frek. Frek.
Interval Atas Bawah Absolut Relatif
30-32 29,5 32,5 4 26,67%
33-35 32,5 36,5 5 33,33%
36 - 38 35,5 38,5 2 13,33%
39-41 38,5 41,5 2 13,33%
42 - 44 41,5 44,5 2 13,33%
Jumlah 15 100,00%

* perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6
* Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 13
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Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh nilai frekuensi dan nilai interval
dari masing-masing kelas interval. Responden yang memiliki skor
kemampuan membaca permulaan di bawah rata-rata sebelum tanpa
permainan teka-teki sebanyak 4 orang atau 26,67%. Responden yang
berada di kelas rata-rata sebanyak 5 orang atau 33,33 %, serta
responden yang berada di atas rata-rata kelas sebanyak 6 orang atau
39,99%.

Butir soal dalam kuesioner yang disebar berjumlah 12 soal, dengan
bobot skor tertinggi adalah 4. Maka nilai maksimum yang di dapat adalah
48. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol sebelum diberikan
perlakuan berupa tanya jawab dengan kartu kata adalah 42 sehingga nilai
ini dikategorikan tinggi karena mengacu pada nilai maksimum perolehan
skor yaitu 48.

Distribusi frekuensi kemampuan membaca permulaan pada Tabel
4.2 dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram berikut ini:

Grafik 2. Grafik Histogram Kemampuan membaca permulaan
Sebelum Diberikan Perlakuan pada Kelompok Kontrol (pre test)
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3. Data Hasil Perhitungan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia
5 - 6 Tahun Setelah Diberi Perlakuan Penggunaan Permainan Teka-
Teki Kata pada Kelompok Eksperimen

Hasil yang diperoleh dari penelitian untuk kelompok eksperimen
setelah diberi perlakuan (post test) menggunakan permainan teka-teki
kata dengan responden anak usia 5 - 6 tahun kelompok Bl yaitu skor
tertinggi 46, skor terendah 33, skor rata-rata 42,93; nilai median 39; dan
nilai modus 43. Nilai varians 5,21; serta nilai simpangan baku (standar
deviasi) adalah 2,28.°

Rangkuman deskripsi data informasi kemampuan membaca
permulaan anak usia 5 — 6 tahun pada kelompok eksperimen setelah
diberikan perlakuan berupa penggunaan permainan teka-teki kata
terdapat dalam daftar distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Permulaan Anak
Usia 5 — 6 Tahun

Setelah Diberi Perlakuan Penggunaan Permainan teka-teki kata pada
Kelompok Eksperimen®

Kelas Batas | Batas Frek. Frek.
Interval Atas | Bawah Absolut Relatif
33-35 32,5 35,5 1 6,67%
36 - 38 35,5 38,5 0 0,00%
39-41 38,5 41,5 3 20,00%
42 - 44 41,5 445 6 40,00%
45 - 47 44,5 475 5 33,33%

15 100,00%

® Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7
® Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 12
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Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh nilai frekuensi dan nilai interval
dari masing-masing kelas interval. Responden yang memiliki skor
kemampuan membaca permulaan di bawah rata-rata setelah
menggunakan permainan teka-teki kata sebanyak 4 orang atau 26,67 %.
Responden yang berada di kelas rata-rata sebanyak 6 orang atau 40 %,
serta responden yang berada di atas rata-rata kelas sebanyak 5 orang
atau 33,33 %.

Butir soal dalam kuesioner yang disebar berjumlah 12 soal, dengan
bobot skor tertinggi adalah 4. Maka nilai maksimum yang di dapat adalah
48. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen setelah diberikan
perlakuan berupa permainan teka-teki kata adalah 46 sehingga
dikategorikan sangat tinggi karena mendekati nilai maksimum yaitu 48.

Distribusi frekuensi kemampuan membaca permulaan pada Tabel
4.3 dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram berikut ini:

Grafik 3. Grafik Histogram Kemampuan membaca permulaan Setelah
Diberikan Perlakuan pada Kelompok Eksperimen (post test)
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4. Data Hasil Perhitungan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia
5 — 6 Tahun Setelah Diberi Perlakuan Tanpa Permainan Teka-Teki
Kata pada Kelompok Kontrol

Hasil yang diperoleh dari penelitian untuk kelompok kontrol setelah
diberi perlakuan (post test) tanpa permainan teka-teki kata  dengan
responden anak usia 5 - 6 tahun kelompok B2 yaitu skor tertinggi 42, skor

terendah 30, skor rata-rata 36,60; niai median 38, dan nilai modus 42.

Nilai varians 6,92; serta nilai simpangan baku (standar deviasi) adalah

4,29." Nilai tertinggi yang diperoleh kelas kontrol setelah diberikan

perlakuan tanpa permainan teka-teki kata adalah 43. Nilai ini

dikategorikan tinggi karena mengacu pada nilai maksimum perolehan skor

yaitu 48.

Rangkuman deskripsi data informasi kemampuan membaca
permulaan anak usia 5 — 6 tahun pada kelompok kontrol setelah
diberikan perlakuan (post test) terdapat dalam daftar distribusi frekuensi

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kemampuan membaca permulaan
Anak Usia 5 - 6 Tahun Setelah Diberi Perlakuan tanpa Permainan Teka-

Teki Kata®
Kelas Batas Batas Frek. .
Interval Atas Bawah Absolut Frek. Relatif
30-32 2,95 315 4 26,67%
33-35 32,5 35,5 2 13,33%
36 -38 35,5 37,5 3 20,00%

” Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7
8 Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 13
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39-41 38,5 40,5 3 20,00%
42 - 44 41,5 43,5 3 20,00%
4 100,00%

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diperoleh nilai frekuensi dan nilai

interval dari masing-masing kelas interval. Responden yang memiliki skor

di bawah rata-rata dalam kemampuan membaca permulaan nya adalah

sebanyak 6 orang atau 40%. Responden yang berada di kelas rata-rata

sebanyak 3 orang atau 20 %, serta responden yang berada di atas rata-

rata kelas sebanyak 6 orang atau 40 %.

Distribusi frekuensi kemampuan membaca permulaan pada Tabel

4.4 dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram berikut ini:

Grafik 4. Grafik Histogram Kemampuan membaca permulaan
Setelah Diberikan Perlakuan pada Kelompok Kontrol (post test)
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji persyaratan analisis data. Dalam pengujian ini, peneliti memeriksa data
menggunakan uji normalitas dengan uji Lilliefors dan uji homogenitas
dengan uji-F.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas peneliti menggunakan uji Lilliefors yang dilakukan
terhadap data pre test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi
normal atau berada pada titik seimbang. Kriteria pengujian dikatakan
berdistribusi normal jika harga Lhitung < Ltavel , S€Daliknya jika harga Lniwng >
Liaber maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal.
a. Uji Normalitas Kemampuan membaca permulaan Anak Usia 5 -6
Tahun pada Kelompok Eksperimen Sebelum diberi Perlakuan
Hasil perhitungan uji normalitas pre test kemampuan kelompok
eksperimen adalah sebagai berikut
Tabel 4.5 Uji Normalitas Kemampuan membaca permulaan Anak

Usia 5 — 6 Tahun Sebelum diberi Perlakuan pada Kelompok
Eksperimen

N L hitung L tabel Keterangan

15 0,064 0,220 Normal
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh Lyjwng = 0,064
dan Liper = 0,220 pada taraf signifikan a = 0,05 untuk jumlah kelas (n)
= 15, sehingga Lniwng (0,064) < Liaber (0,220). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pre test kemampuan membaca permulaan
kelompok eksperimen berdistribusi normal.

. Uji Normalitas Kemampuan membaca permulaan Anak Usia5 -6
Tahun pada Kelompok Kontrol Sebelum diberi Perlakuan

Hasil perhitungan uji normalitas pre test kemampuan kelompok
kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Uji Normalitas Kemampuan membaca permulaan Anak
Usia 5 — 6 Tahun Sebelum diberi Perlakuan pada Kelompok Kontrol

N Lhitung Ltabel Keterangan

15 0,124 0,220 Normal

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh Lyjwung = 0,121
dan Liper = 0,220 pada taraf signifikan a = 0,05 untuk jumlah kelas (n)
= 15, sehingga Lniwng (0,124) < Liaber (0,220). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pre test kemampuan membaca permulaan

kelompok kontrol berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dilakukan dengan uji homogenitas
Fisher, yaitu persamaan dua varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
kesamaan variansi kelompok dapat dikatakan bahwa kelompok tersebut
berasal dari populasi yang sama (homogen). Kriteria pengujian adalah
variansi populasi antara dua kelompok yang sama apabila Fhiung < Ftabel
dengan taraf signifikan a = 0,05.

Hasil pengujian homogenitas post-test kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut:

Tabel 4.7 Uji Homogenitas Post Test Kemampuan membaca
permulaan °

Fhitung Fiabel Kesimpulan

0,7529 2,48 Homogen

Berdasarkan hasil perhitungan post - test kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, diperoleh Fpiwyng = 0,7529' dan Fipe = 2,48,
sehingga 0,7529 < 2,48 (Fhiung < Frave). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variansi populasi pre test kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol adalah sama atau homogen.

® 1bid
19 perhitungan dapat dilihat pada lampiran 9
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C. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguiji signifikansi pengaruh
penggunaan permainan teka-teki kata terhadap kemampuan membaca
permulaan anak usia 5-6 tahun di PAUD Tunas Kecapi Kelurahan
Jatiwarna Kota Bekasi. Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan perhitungan uji-t dua rata-rata antara kelompok
eksperimen.dan kelompok kontrol. Kriteria pengujian apabila thiung > tiabel
maka H; diterima, dan jika thiung < ttanel maka Ho ditolak.
Perhitungan hipotesis dilakukan dengan menghitung 3 hipotesis
dengan pengujian sebagai berikut.
1. Hipotesis Pertama (Pengujian Pre-Test dan Post-Test Kelompok
Eksperimen)
Ho 121 <Yz (a=0,05n=28)
Hi  .u1>yz(a=0,05n=28)
Pengujian pertama dilakukan untuk menguji signifikansi perbedaan
kemampuan membaca permulaan anak usia 5 — 6 tahun sebelum
(pretest) dan setelah (postest) diberikan perlakuan pada kelompok

eksperimen. Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut :

v
t1 = yO:,-yOy, dengan SE=YN—
n

SE(O1.2) — SE(O1.1)
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= 42,93 — 35,80
0,589 - 1,05

= 7,13
-0,461

- 15,46

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dideskripsikan
bahwa hasil pengujian hipotesis 1 mengenai pre test dan post test
eksperimen didapat dari hasil perhitungan mean hasil post test
eksperiemen dikurang mean hasil pre test kelompok eksperimen yang
keduanya dibagi hasil standar eror atau SE (didapat dari hasil
perhitungan akar varian pre/post test dibagi jumlah responden) post
test eksperiemen dikurangi hasil dari SE pre test eksperimen.
Berdasarkan perhitungan tersebut maka didapat t njwng = 15,46
dengan t pe = 1,701 (a = 0,05 n = 28). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa t nhiung > t tabel dengan demikian Ho yang menyatakan tidak ada
perbedaan kemampuan membaca permulaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen ditolak. Hal
ini berarti penelitian menerima hipotesis alternatif (H;) yang
menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
membaca permulaan sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok

eksperimen.
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2. Hipotesis Kedua (Pengujian Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol)
Ho ‘U1 <yz(a=0,05n=28)
Ha .Uz > Yz (a = 0,05 n =28)
Pengujian kedua dilakukan untuk menguji signifikansi perbedaan
kemampuan membaca permulaan anak usia 5 — 6 tahun sebelum
(pretest) dan setelah (postest) diberikan perlakuan selain permainan

teka-teki kata pada kelompok kontrol. Hasil pengujiannya adalah :

52
y0.,-y0,; dengan SE = \/—
n
SE(OZZ) - SE(021)

to

36,60 — 35,33
0,679 -1,03

-[3.61]

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dideskripsikan
bahwa hasil pengujian hipotesis 2 mengenai pre test dan post test
kontrol didapat dari hasil perhitungan mean hasil post test kontrol
dikurang mean hasil pre test kelompok kontrol eksperimen yang
keduanya dibagi hasil standar eror atau SE (didapat dari hasil
perhitungan akar varian pre/post test dibagi jumlah responden) post

test kontrol dikurangi hasil dari SE pre test kontrol. Berdasarkan
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perhitungan tersebut maka diperoleh t niwng = 3,61 dengan t tapel =
1,701 (a = 0,05 n = 28). Hasil tersebut menunjukkan t hiwung > t tabel
dengan demikian Hp yang menyatakan tidak ada perbedaan
kemampuan membaca permulaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah perlakuan selain permainan teka-teki kata pada kelas
kontrol ditolak. Hal ini berarti penelitian menerima hipotesis alternatif
(Hy) yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
permulaan sebelum dan sesudah perlakuan tanpa permainan teka-teki

kata pada kelompok kontrol.

. Hipotesis Ketiga (Pengujian Postest Kelompok Eksperimen dan
Kontrol)

Ho ‘U1 <yz(a=0,05n=28)

Hi  .u1>yz(a=0,05n=28)

Pengujian ketiga dilakukan untuk menguji signifikansi perbedaan
kemampuan membaca permulaan anak usia 5 — 6 tahun setelah
(postest) diberikan perlakuan pada dua kelompok yaitu kelompok

eksperimen dan kontrol.

<2
yO:,-y0O,, dengan SE = \/ —
n
SE(O1.2) — SE(O3.)

t3

42,93 — 36,60
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0,589 -0,679

= 6,33
-0,09

-J70,0 |

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dideskripsikan
bahwa hasil pengujian hipotesis 3 mengenai post test eksperimen dan
post test kontrol didapat dari hasil perhitungan mean hasil post test
eksperimen dikurang mean hasil post test kelompok kontrol yang
keduanya dibagi hasil standar eror atau SE (didapat dari hasil
perhitungan akar varian pre/post test dibagi jumlah responden) post
test eksperimen dikurangi hasil dari SE post test kontrol. Berdasarkan
perhitungan tersebut maka didapat diperoleh t niung = 70,3 dengan t
tabel = 1,701 (a = 0,05 n = 28). Hasil tersebut menunjukkan t piwyng > t
tabel dengan demikian Hy yang menyatakan tidak ada perbedaan
kemampuan membaca permulaan yang signifikan antara postest
kelompok eksperimen dan postest kelompok kontrol ditolak. Hal ini
berarti penelitian menerima hipotesis alternatif (H;) yang menyatakan
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca permulaan

setelah perlakuan (post-test) pada kelompok eksperimen dan kontrol.
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Hasil ketiga hipotesis diatas, dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Penelitian

Hipotesis

Nilai
1:hitung

Nilai

ttabel

Hasil

Keterangan

Pre-test &
Post-Test
Kelas
Eksperimen

15,46

1,701

1:hitung > 1:tabel

Terdapat perbedaan
yang signifikan pada
penggunaan permainan
teka-teki kata
terhadap kemampuan
membaca permulaan
anak usia 5 — 6 tahun
sebelum perlakuan
(pre-test) dan sesudah
perlakuan  (post-test)
pada kelas eksperimen

Pre-test &
Post-test
Kelas
Kontrol

3,61

1,701

thitung > ttabel

Terdapat perbedaan
yang pada perlakuan
tanpa permanan teka-
teki kata terhadap
kemampuan membaca
permulaan anak usia 5-
6 tahun sebelum
perlakuan (pre-tes) dan
sesudah perlakuan
(post-test) pada
kelompok kontrol.

Post-test
kelas
Eksperimen
dan Kontrol

70,03

1,701

1:hitung > ttabel

Terdapat perbedaan
yang sangat signifikan
antara kemampuan
membaca permulaan
anak setelah perlakuan
(post-test) pada
kelompok eksperimen
dengan  kemampuan
membaca permulaan
anak setelah diberikan
perlakuan pada
kelompok kontrol
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Berdasarkan data pada Tabel 4.8 terlihat bahwa thitung > tienel Pada taraf
signifikan a = 0,05, dengan demikian maka Hp yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan antara kemampuan membaca permulaan anak usia
5-6 tahun yang diberikan penggunaan permainan teka-teki kata dengan
kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun yang tidak
diberikan penggunaan permainan teka-teki kata ditolak. Sebaliknya, hasil
perhitungan uji hipotesis post-test eksperimen dan post-test kontrol yaitu
Ha yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca
permulaan anak usia 5-6 tahun yang diberikan penggunaan permainan
teka-teki kata dengan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6
tahun yang tidak diberikan penggunaan permainan teka-teki kata
diterima. Kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian hipotesis tersebut
adalah bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan permainan
teka-teki kata terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 5 —

6 tahun. .

. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah melakukan pengujian hipotesis diketahui bahwa nilai uji
hipotesis 1 (pre test-post test eksperimen) diketahui bahwa nilai thitung 1 =
15,46; lebih besar dari tiaper = 1, 70 pada taraf signifikan a = 0, 05, n = 15,
dk = 28. Pada uiji hipotesis 2 (pre test — post test kontrol) diketahui bahwa

nilai thirung 2 = 3,61 lebih besar dari tiapel Yaitu 1,70 pada taraf signifikan a =
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0,05 dan n= 15 dan dk = 28. Pada uji hipotesis 3 (post-post eksperimen-
kontrol) diketahui bahwa nilai thiwng 3 = 70,3 lebih besar dari tiape yaitu
1,70 pada taraf signifikan a = 0,05 dan n = 15 dan dk = 28. Ini berarti
bahwa hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kemampuan membaca permulaan anak usia 5 — 6
tahun yang menggunakan permainan teka-teki kata dengan kemampuan
membaca permulaan anak usia 5 — 6 tahun yang tidak menggunakan
permainan teka-teki kata ditolak. Sedangkan hipotesis penelitian (Hz1)
yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca permulaan
anak usia 5 — 6 tahun yang menggunakan permainan teka-teki kata
dengan kemampuan membaca permulaan anak usia 5 — 6 tahun yang
tidak menggunakan permainan teka-teki kata diterima.

Dengan demikian maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan setelah diberikan perlakuan berupa
penggunaan permainan teka-teki kata terhadap kemampuan membaca
permulaan anak usia 5 — 6 tahun dibandingkan sebelum diberikan
perlakuan penggunaan permainan teka-teki kata. Berdasarkan data yang
telah dianalisis dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan membaca
permulaan anak yang diberi perlakuan dengan menggunakan permainan
teka-teki kata lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan membaca
permulaan anak yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan

permainan teka-teki kata.
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Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan
permainan teka-teki kata lebih menarik, menyenangkan dan membuat
anak tidak mudah bosan selama mengikuti pembelajaran. Tema yang
disajikan pun bervariasi, berubah setiap dua hari sekali, tema tersebut
adalah tentang buah, hewan, alat transportasi dan juga profesi. Permainan
teka-teki kata yang disajikan membantu mengembangkan aspek bahasa
anak terutama kemampuan membaca, karena dalam permainan ini
membantu anak mengenal berbagai jenis buah, hewan, alat transportasi
dan juga profesi yang membantu Hal ini senada dengan apa yang
disampaikan oleh Jackman yang menyatakan bahwa “ Reseacrh also
believe children learn about reading and writing through play”.** Artinya
penelitian juga percaya bahwa anak belajar tentang membaca dan menulis
melalui bermain. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
bermain menjadi salah satu kegiatan yang menyenangkan untuk dapat
mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak.

Saat penelitian pada kelompok eksperimen, selama diberikan
perlakuan anak terlihat antusias ketika akan diberikan permainan teka-teki
kata, saat ditanyakan siapa yang mau mengikuti permainan ini anak-anak
dengan bersemangat mengacungkan tangannya da.n lantangnya

meneriakan “aku”. Pada saat permainan berlangsung pun anak-anak

1 Hilda L. Jackman, Early Education Curriculum A Child Connection to the World Fifth
Edition (USA: Wadsworth, 2012) h. 85
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mengikuti kegiatan dengan tertib dan secara bergantian memasangkan
puzzle kata yang telah disediakan oleh peneliti dan guru

Hal ini berbeda dengan kelompok yang tidak diberikan permainan
teka-teki kata . Pada kelas kontrol, peneliti memberikan perlakuan berupa
tanya jawab dengan menggunakan kartu kata.Selama kegiatan, anak
terlihat kurang antusias ketika diminta untuk membaca kata dalam kartu
kata, sehingga mereka cenderung berisik dan mengganggu temannya.
Dengan demikian dapat terlihat bahwa kegiatan pembelajaran yang
menarik seperti permainan teka-teki kata dapat menegmbangkan

kemampuan membaca permulaan anak

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini telah berhasil menguiji hipotesis, tetapi
penelitian dirasa masih perlu dilanjutkan karena adanya keterbatasan
dalam pelaksanaan penelitian. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini
tidak sepenuhnya sampai pada tingkat kebenaran mutlak, hal ini
disebabkan oleh adanya beberapa keterbatasan antara lain:

Penelitian yang dilakukan ini telah berhasil menguji hipotesis, tetapi
penelitian dirasa masih perlu dilanjutkan karena adanya keterbatasan dalam
pelaksanaan penelitian. Peneliti menyadari bahwa peneltian ini tidak
sepenuhnya sampai pada tingkat kebenaran mutlak, hal ini disebabkan oleh

adanya beberapa keterbatasan antara lain :
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1. Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah kelurahan jatiwarna kota
Bekasi. Dengan demikian, generalisai hanya berlaku untuk populasi
yang berkarakter sama dengan sampel dalam penelitian ini.

2. Perlakuan pada tiap kelompok diberikan oleh dua orang yang berbeda
yaitu guru dan peneliti sehingga memungkinkan pelaksanaan
pembelajaran berbeda walaupun perencanaan sama.

3. Penelitian ini melihat pengaruh permainan teka-teki kata terhadap
kemampuan membaca permulaan anak, sehingga instrumen yang
digunakan pada penelitian ini berdasarkan karakteristik kemampuan

membaca permulaan.



